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ABSTRAK 
 

Eboni (Diospyros celebica Bakh.) merupakan salah satu pohon endemik 
Sulawesi, yang mempunyai nilai jual tinggi, saat ini keberadaannya sudah 
semakin sulit ditemui di hutan alam. Eksploitasi yang tidak terkontrol dengan 
tanpa diimbangi pengembangan yang serius membuat tanaman ini semakin 
berada diambang kepunahan. Pembangunan sumber benih merupakan salah 
satu upaya dari pemerintah untuk menghindarkan jenis-jenis endemik dari 
kepunahan. Benih eboni yang semakin langka, menjadikan anakan alam 
sebagai salah satu alternatif sebagai materi pembangunan sumber benih 
Areal Produksi Benih (APB). Untuk itu dilakukan eksplorasi terhadap anakan 
alam eboni di 3 kabupaten di Sulawesi Selatan, yaitu Kabupaten Luwu 
Timur, Kabupaten Sidrap dan Kabupaten Maros. Dengan dibangunnya APB 
untuk jenis eboni, diharapkan masyarakat dan para stakeholder lebih mudah 
dalam mendapatkan benih bermutu dari jenis tersebut, sehingga diharapkan 
akan dapat menyelamatkan eboni dari kepunahan. 
 
Kata kunci : Sulawesi Selatan, anakan alam, sumber benih, eboni 

(Diospyros celebica) 

 
 
I. PENDAHULUAN 

Jenis eboni (Diospyros celebica Bakh.) merupakan salah satu jenis 
pohon unggulan di Sulawesi. Eboni dapat tumbuh pada berbagai tipe 
tanah mulai dari tanah berkapur, berpasir sampai tanah liat dan 
berbatu asal tanah tidak becek (Santoso, 1997). Eboni biasa dikenal 
dengan nama perdagangan kayu hitam. Warna kayunya yang unik, 
menarik dan berkualitas membuat kayu jenis ini mempunyai nilai jual 
yang sangat tinggi di pasaran.  

Nilai jualnya yang tinggi dan banyaknya permintaan pasar, 
membuat eboni atau kayu hitam di beberapa kawasan hutan banyak 
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ditebang secara ilegal. Kondisi ini membuat keberadaan eboni di 
hutan alam Sulawesi semakin menipis. Salah satu karakteristik eboni 
yaitu pertumbuhannya lambat dan benih yang rekalsitran 
menyebabkan tanaman ini semakin perlu  mendapatkan perhatian 
agar terhindar dari kepunahan. Secara alami benih eboni mengalami 
kemunduran dengan bertambahnya waktu (Yuniarti et al., 2008). 
Potensi kayu eboni di habitat alaminya pada hutan primer tahun 1985 
dengan rata-rata produksi 5,85 m3 per-ha mengalami penurunan 
menjadi 2,56 m3 per-ha pada tahun 2003 (Allo, 2008). Jika kondisi 
seperti ini terus berlangsung, bukan tidak mungkin suatu saat eboni 
akan mengalami kepunahan. 

Konservasi sumberdaya genetik tanaman hutan merupakan 
kunci penting dalam pembangunan hutan dan menyelamatkan jenis 
tertentu dari kepunahan (Yudohartono et al., 2009). Untuk 
menyelamatkan sumberdaya hutan dari kepunahan dengan 
meningkatkan kualitas jenis tersebut dalam pembangunan hutan, 
maka perlu upaya dari pemerintah untuk membangun sumber benih 
dari jenis-jenis unggulan setempat, termasuk diantaranya eboni 
sebagai jenis unggulan Sulawesi. Sumber benih merupakan areal 
atau tempat dimana koleksi benih dilakukan. Perbedaan sumber 
genetik antar sumber benih sangat besar dan berpengaruh terhadap 
keberhasilan dalam pembangunan hutan (Na’iem, 2011). Pada 
beberapa sumber benih terjadi hambatan dalam produksi benih dan 
tingkat kemasakan tidak bersamaan (Wilaida, 2011). Selama ini 
penanaman yang dilakukan masyarakat belum menggunakan benih 
unggul hasil pemuliaan, karena sumber benih yang menghasilkan 
benih unggul belum tersedia secara luas dengan kuantitas yang 
memadai (Trihartono et al., 2011). 

Pembangunan sumber benih memerlukan materi genetik 
sebagai bakal dari pohon induk yang akan diambil benihnya. 
Pembangunan sumber benih tersebut diarahkan hingga mendapatkan  
sertifikat sumber benih sesuai dengan klasifikasi sumber benih yang 
telah ditetapkan oleh Menteri Kehutanan dalam Permenhut No : 
P.72/Menhut-II/2009 (Fathoni et al., 2011). Hingga saat ini di 
beberapa daerah sulit ditemukan pohon eboni yang berbuah, oleh 
karena itu alternatif usaha untuk menyelamatkan tanaman eboni 
adalah melalui anakan alam yang ada di bawah tegakan eboni.  

Salah satu kegiatan yang mendukung program pemerintah 
tersebut adalah dengan dibangunnya Areal Produksi Benih (APB) 
untuk jenis eboni yang diharapkan dapat menjadi sumber benih bagi 
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masyarakat/stakeholder terkait yang membutuhkan benih eboni 
berkualitas. Hasil eksplorasi terhadap anakan alam eboni pada                  
3 kabupaten di Sulawesi Selatan ini dimaksudkan sebagai materi 
untuk membangun Areal Produksi Benih tersebut. 

 
II. PROSEDUR PELAKSANAAN EKSPLORASI 

Eksplorasi anakan alam untuk materi Areal Produksi Benih 
dilaksanakan di 3 kabupaten di Sulawesi Selatan, yaitu Kabupaten 
Maros, Kabupaten Sidrap dan Kabupaten Luwu Timur. Ketiga 
kabupaten tersebut dipilih, berdasarkan beberapa kriteria dan 
informasi yang ada, yang diketahui terdapat tegakan pohon eboni. 
Pengambilan anakan alam untuk materi Areal Produksi Benih tetap 
harus mempertimbangkan adanya hubungan perkerabatan. Untuk 
menghindari adanya kekerabatan antar anakan, maka jarak antar 
pohon induk yang diambil anakannya minimal 50 m atau akan lebih 
baik bila diatas 100 m. Meskipun sulit dikontrol adanya kemungkinan 
anakan berasal dari pohon induk yang lain di luar pohon induk yang 
telah ditetapkan. 

Anakan alam diambil yang sehat dan tidak terserang hama 
dan penyakit. Pengambilan anakan alam dilakukan dengan cara 
menggali bagian tanah tempat anakan tumbuh secara hati-hati dan 
diusahakan akar tidak putus untuk menghindari kematian anakan. 
Anakan yang sudah diambil kemudian segera diberi kertas koran 
basah dan dimasukkan ke dalam kantong plastik lalu dimasukkan ke 
dalam sterofoam untuk menjaga kelembabannya selama di 
perjalanan. Kelembaban ini penting untuk mempertahankan agar 
anakan tidak mati kekeringan, sebelum ditanam di persemaian.   
 
III. EKSPLORASI ANAKAN ALAM EBONI DI KABUPATEN 

LUWU TIMUR 

Eksplorasi anakan alam eboni di Kabupaten Luwu Timur, 
dilaksanakan di Kecamatan Margomulyo, tepatnya di Cagar Alam (CA) 
Kalaena dan Cagar Alam (CA) Ponda-Ponda. Kedua wilayah tersebut 
masuk dalam kawasan konservasi dibawah Balai Besar KSDA 
Sulawesi Selatan, Bidang Wilayah I Palopo. Keadaan lokasi Cagar 
Alam Kalaena bervariasi dari datar hingga bergelombang dengan 
kelerengan antara 30 % - 60 %. Ketinggian tempat pada kawasan ini 
antara 60 - 457 m di atas permukaan laut. Secara geografis Cagar 
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Alam Kalaena terletak pada koordinat antara 120º 48’ 47” BT - 120º 
49’ 15” BT dan antara 02º 25’ 44” LS - 02º 27’ 06” LS. (Balai Besar 
KSDA Sulawesi Selatan, 2012). Berdasarkan hasil penelitian dari Allo 
(2008), tingkat kesuburan tanah di CA Kalaena sangat rendah, pada 
kedalaman 0 – 120 cm kandungan Nitrogen (N) berkisar 0,11 – 0,04 
%, Phosporus (P) berkisar 0,03 – 0,05 % dan Kalium (K) berkisar 
17,66 – 9,69 ppm. 

Kondisi tegakan alam eboni di CA Kalaena berasosiasi dengan 
tanaman rotan, bintangur, beringin, Eugenia sp, Artocarpus sp, dan 
Palaquium sp. Kondisi vegetasi di CA Kalaena relatif rapat, sehingga 
hanya sedikit cahaya yang sampai di permukaan tanah. Berdasarkan 
hasil inventarisasi potensi eboni di CA Kalaena, diperoleh tingkat 
pohon 28 individu, tiang 45 individu, pancang 910 individu, anakan 
2599 individu (Balai Besar KSDA Sulawesi Selatan, 2012).  

Tegakan eboni di CA Kalaena pada umumnya tertutup oleh 
pohon-pohon dominan yang lain, yang menyebabkan pohon eboni 
kurang mendapatkan cahaya. Selain itu, pohon eboni juga banyak 
yang terlilit oleh tanaman liana hingga tajuknya tertutup yang 
menyebabkan eboni semakin sulit mendapatkan sinar matahari. 
Kondisi ini diduga menjadi salah satu faktor penyebab pohon-pohon 
eboni di CA Kalaena tahun ini tidak berbuah, disamping beberapa 
faktor lingkungan yang lain.  

Kondisi anakan alam yang ada relatif sudah berumur tua, 
lebih dari 2 tahun  ditandai dengan anakan yang sudah cukup tinggi, 
sekitar 15 – 20 cm dan jumlah daun banyak. Kondisi anakan yang 
demikian lebih sulit untuk dicabut dan juga lebih sulit untuk 
beradaptasi dengan lingkungan persemaian. Eksplorasi anakan eboni 
di CA Kalaena hanya diperoleh sekitar 570 anakan yang diperkirakan 
berasal dari 7 pohon induk.  Pengambilan anakan alam ini juga 
mempertimbangkan jarak antara pohon induk. Meskipun hanya 
anakannya yang diambil, diusahakan jarak antar pohon induk dimana 
anakan diambil berjarak minimal 50 m. Pengambilan anakan 
dilakukan dengan mencabut anakan secara hati-hati, untuk 
menghindari kematian anakan akibat kerusakan akar. 

Selain eksplorasi anakan alam di CA Kalaena, eksplorasi di 
Kabupaten Luwu Timur juga dilakukan di CA Ponda-ponda. Secara 
geografis Ca Ponda-ponda merupakan kawasan konservasi daratan 
yang terletak pada koordinat 120º 48’ 47” BT - 120º 49’ 21” BT dan 
02º 24’ 58” LS - 02º 25’ 32” LS.  Dalam hal pengelolaan kawasan 
konservasi, Cagar Alam Ponda-ponda masuk dalam wilayah 
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pengelolaan Resort Kalaena - Ponda-ponda, Seksi Konservasi Wilayah 
II Malili, Bidang KSDA Wilayah I Palopo, Balai Besar KSDA Sulawesi 
Selatan. Keadaan lokasi CA Ponda-ponda bervariasi dari datar hingga 
bergelombang dengan kelerengan antara 30 - 60 %. Ketinggian 
tempat pada kawasan ini mulai dari 350 - 442 m di atas permukaan 
laut (Balai Besar KSDA Sulawesi Selatan, 2012).  

Pohon eboni di CA Ponda-ponda berasosiasi dengan tanaman 
manggis hutan, dengen dan palem-paleman. Kondisi tegakan alam 
eboni di CA Ponda-ponda hampir sama dengan kondisi tegakan eboni 
di CA Kalaena. Vegetasi di CA Ponda-ponda lebih rapat dan padat 
dibanding di CA Kalaena, sehingga cahaya yang masuk ke dalam 
hutan lebih sedikit dan kondisi lebih gelap bila dibanding CA Kalaena. 
Potensi eboni di CA Ponda-ponda berdasarkan hasil inventarisasi Balai 
Besar KSDA Sulawesi Selatan (2012), tingkat pohon sebanyak 46 
individu, tiang 66 individu, pancang 383 individu dan anakan 2314 
individu. 

Tegakan eboni di CA Ponda-ponda tidak ada yang 
menghasilkan buah beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat dari 
kondisi anakan yang ada. Anakan di CA Ponda-ponda relatif tua dan 
sangat sedikit jumlahnya hanya ada 1 pohon induk yang dijumpai ada 
anakan dibawahnya. Kondisi pohon eboni di CA Ponda-ponda sama 
dengan di CA. Kalaena banyak terlilit liana sampai dengan tajuknya 
yang membuat pohon tersebut kurang mendapat sinar matahari. 
Selain pohon eboni yang tidak berbuah, kurangnya anakan alam 
eboni ini juga disebabkan karena CA. Kalaena dan CA. Ponda-ponda 
menjadi tujuan bagi para pemerhati eboni untuk melakukan 
eksplorasi/mengambil anakan alam guna dikembangkan di tempat 
lain. 

 
 

 
  
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Pencabutan anakan alam eboni dan kondisi anakan alam eboni 

yang sudah tua di CA. Kalaena dan CA. Ponda-ponda. 
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IV. EKSPLORASI ANAKAN ALAM EBONI DI KABUPATEN 

SIDRAP 
 

 Eksplorasi anakan alam eboni di Kabupaten Sidrap dilakukan 
di Kelurahan Batu, Kecamatan Pitue Riase, Kabupaten Sidrap. Lokasi 
pengambilan anakan berada di 120o 04’ 35,9” BT - 120o 04’ 10,4” BT 
dan 03o 44’ 35,9” LS - 03o 44’ 44,0” LS. Lokasi ini termasuk dalam 
wilayah Dinas Kehutanan Kabupaten Sidrap. Anakan alam di lokasi 
sudah banyak yang berumur tua dengan umur diperkirakan 1 – 3 
tahun. Kondisi yang demikian disebabkan banyak pohon eboni yang 
sudah lama tidak berbuah beberapa tahun terakhir.  
 Pohon eboni di Kabupaten Sidrap memiliki kondisi yang 
hampir sama dengan pohon-pohon eboni di CA. Kalaena dan CA. 
Ponda-ponda. Banyak pohon yang terlilit liana sampai ke bagian tajuk 
sehingga mengganggu proses fotosintesis dan pembungaannya. 
Tertutupnya tajuk oleh daun-daun liana menyebabkan sinar matahari 
yang diterima pohon eboni kurang sehingga sulit untuk melakukan 
pembungaan dan pembuahan. Menurut Allo (2008), vegetasi yang 
berasosiasi dengan eboni di Desa Batu, Kabupaten Sidrap adalah 
jambu-jambu (Eugenia sp.), amaraa (Ficus nervosa), mariopo, bontu 
dan malapo.  

Tegakan eboni di Kabupaten Sidrap tergolong banyak bila 
dibanding tegakan eboni di CA Kalaena dan CA Ponda-ponda. Anakan 
alam yang diperoleh dari Kabupaten Sidrap ini cukup banyak, 
terdapat sekitar 33 pohon induk yang diperkirakan induk dari anakan 
alam yang ada. Dari 33 pohon induk tersebut diambil sekitar 2500 
anakan. Meskipun umur anakan tersebut diperkirakan sudah cukup 
tua, yaitu lebih dari 1 tahun, karena jarang diambil, ketersediaan 
anakan alam masih cukup melimpah. Anakan alam yang ada di 
bawah tegakan alam ini akan mati dengan sendirinya oleh seleksi 
alam serta kurangnya asupan sinar matahari. Untuk itu penting 
dilakukan usaha penyelamatan eboni dari kepunahan, dengan cara 
menyelamatkan anakan alam tersebut dengan mengembangkan di 
tempat lain.  
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Gambar 2. Pengemasan cabutan anakan alam eboni hasil eksplorasi. 

V. EKSPLORASI ANAKAN ALAM EBONI DI KABUPATEN 
MAROS 

Pengambilan anakan alam eboni di Kabupaten Maros berlokasi 
di Desa Rompe Gading, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros yang 
secara astronomi terletak pada 119o 46’ 31,2’’ BT dan 04o 58’ 06,8’’ 
LS. Wilayah ini merupakan lahan milik masyarakat yang dalam 
pengelolaannya berada di bawah Hutan Pendidikan Universitas 
Hasanuddin, Makassar.  

Tegakan eboni di Kabupaten Maros ini kondisinya lebih 
terawat bila dibanding kedua tempat tersebut diatas. Masyarakat 
sekitar hutan sering masuk di lokasi ini untuk mengambil nira dan 
membuat gula. Lokasi ini juga sering dijadikan tempat praktik bagi 
mahasiswa Universitas Hasannudin. Lokasi yang sering dijamah 
manusia biasanya akan lebih terawat. Pohon eboni di lokasi ini 
banyak berasosiasi dengan aren (Arenga pinnata), pinang (Areca 
catechu), langsat (Lansium domesticum), lento-lento (Arthophylum 
sp), ni’ning (myrtaceae) dan jambu (Syzigium sp) (Nurkin, 2011). 
Tanaman pinang yang ada pada lokasi ini cukup banyak mendominasi 
dan rapat.  

Kondisi tegakan eboni juga mulai ternaungi, meskipun tidak 
banyak yang dililit liana. Tegakan eboni di Hutan Pendidikan 
Universitas Hasanuddin ini cukup sehat, dilihat dari banyaknya 
anakan alam yang berkecambah dan baru tumbuh. Anakan alam di 
lokasi ini masih berumur sekitar 4-5 bulan, masih berdaun 2 dan 
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jumlah anakan sangat melimpah, menutupi lantai hutan sekitar 
pohon induk eboni. Berdasarkan pada jumlah anakan yang melimpah 
dan baru saja berkecambah, diperkirakan akhir tahun 2012 masih 
ada pohon eboni yang berbuah. Terbatasnya jumlah pohon eboni di 
lokasi, sehingga hanya 13 pohon induk saja yang diambil anakannya, 
yaitu sekitar  1225 anakan. 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.  Hamparan anakan alam eboni yang masih muda di Kabupaten 

Maros dan pengambilan data pohon induk. 

 

VI. KESIMPULAN 
 

Eboni (Diospyros celebica Bakh.) merupakan salah satu 
tanaman endemik Sulawesi yang mempunyai nilai jual tinggi karena 
keindahan dan kualitas kayunya. Tanaman eboni terancam 
kepunahan apabila tidak dilakukan upaya untuk membudidayakan 
dan mengembangkannya. Pembangunan sumber benih merupakan 
salah satu upaya untuk menyelamatkan eboni dari kepunahan. 
Pembangunan sumber benih eboni diharapkan akan lebih 
memudahkan masyarakat dan para stakeholder dalam memenuhi 
kebutuhan akan benih yang berkualitas. Salah satu sumber benih 
yang relatif mudah untuk dibangun adalah Areal Produksi Benih 
(APB), karena materi genetik dapat berupa anakan alam dan hal ini 
sesuai dengan kondisi saat ini dimana sulit untuk mendapatkan buah 
atau biji eboni. Selain pembangunan sumber benih, perlu pula 
tindakan silvikultur terhadap tegakan alam yang sudah ada, agar 
tegakan alam mampu menghasilkan lebih banyak buah dan benih, 
sebagai permudaan alam. 
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